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A B S T R A C T  A R T I C L E I N F O  

This article examines ministry technology as an innovation 
in church ministry within the digital era from a practical 
theology perspective. Technology is understood not merely 
as a technical tool, but as a theological praxis requiring 
pastoral and theological reflection. Using a qualitative 
theological approach through literature review and 
practical-theological reflection, this study finds that 
ministry technology contributes to effective church 
ministry when integrated with theological reflection, 
pastoral sensitivity, and a commitment to faith formation 
and relational engagement within the congregation. 

 
A B S T R A K 

Artikel ini mengkaji teknologi pelayanan sebagai inovasi 
pelayanan gereja di era digital dalam perspektif teologi 
praktika. Teknologi dipahami bukan sekadar sarana 
teknis, melainkan praksis iman yang perlu direfleksikan 
secara teologis dan pastoral. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif teologis melalui studi literatur dan 
refleksi teologi praktika. Hasil kajian menunjukkan 
bahwa teknologi pelayanan berkontribusi pada 
efektivitas pelayanan gereja apabila diintegrasikan 
dengan refleksi teologis, kepekaan pastoral, dan orientasi 
pada pembentukan iman serta relasi jemaat. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang signifikan 

dalam hampir seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk dalam praktik pelayanan 

gereja. Transformasi digital memengaruhi cara manusia berkomunikasi, belajar, 

bekerja, dan membangun relasi sosial. Gereja sebagai komunitas iman yang hidup di 

tengah dunia tidak dapat mengabaikan perubahan ini. Pelayanan gereja dituntut untuk 

merespons perkembangan teknologi secara reflektif dan kreatif agar tetap relevan 

dalam menjangkau umat serta melaksanakan panggilan misi di tengah konteks digital1. 

Dalam konteks pelayanan Kristen, teknologi tidak dapat dipahami semata-mata 

sebagai alat teknis yang netral. Teknologi membentuk cara manusia berpikir, 

berinteraksi, dan memaknai realitas. Oleh karena itu, penggunaan teknologi dalam 

pelayanan gereja memerlukan refleksi teologis yang mendalam agar tidak terjebak 

pada pragmatisme atau sekadar mengikuti arus perkembangan zaman. Teknologi 

pelayanan perlu dipahami sebagai bagian dari praksis iman yang diarahkan untuk 

melayani manusia dan memuliakan Allah2. 

Pandemi global yang terjadi pada awal dekade 2020-an semakin mempercepat 

adopsi teknologi digital dalam kehidupan gereja. Ibadah daring, pembinaan iman 

melalui media digital, dan pelayanan pastoral berbasis teknologi menjadi praktik yang 

semakin umum. Kondisi ini menunjukkan bahwa teknologi pelayanan bukan lagi 

pilihan tambahan, melainkan kebutuhan strategis dalam keberlangsungan pelayanan 

gereja. Namun demikian, adopsi teknologi yang cepat juga menimbulkan berbagai 

pertanyaan teologis dan pastoral, khususnya terkait makna kehadiran, relasi, dan 

komunitas iman dalam ruang digital3. 

Secara teologis, pelayanan gereja berakar pada inkarnasi Kristus, yang 

menunjukkan bahwa Allah hadir dan berelasi dengan manusia dalam konteks historis 

dan budaya tertentu. Prinsip inkarnasional ini memberikan dasar bagi gereja untuk 

hadir dan melayani dalam konteks digital tanpa kehilangan identitas imannya. 

Teknologi pelayanan dapat dipahami sebagai sarana inkarnasional yang 

memungkinkan gereja menjangkau manusia di ruang digital, selama teknologi tersebut 

digunakan secara reflektif dan berorientasi pada relasi yang memanusiakan4. 

Namun demikian, penggunaan teknologi dalam pelayanan juga membawa 

tantangan etis dan pastoral. Relasi digital sering kali bersifat terbatas dan rentan 

terhadap reduksi makna kehadiran. Interaksi melalui layar dapat menggantikan 

perjumpaan fisik, tetapi tidak selalu mampu menggantikan kedalaman relasi tatap 

muka. Oleh karena itu, teknologi pelayanan perlu ditempatkan secara bijaksana sebagai 

pelengkap, bukan pengganti total relasi komunitas iman. Tantangan ini menuntut 

gereja untuk mengembangkan pendekatan pelayanan yang mampu menjaga 

keseimbangan antara efisiensi teknologi dan kedalaman relasi pastoral5. 

                                                             
1 Manuel Castells, The Rise of the Network Society, 2nd ed. (Oxford: Wiley-Blackwell, 2010), 3–5. 
2 Jacques Ellul, The Meaning of the City (Grand Rapids: Eerdmans, 1970), 87–90. 
3 Heidi A. Campbell, Digital Ecclesiology: A Global Conversation (London: Routledge, 2020), 12–15. 
4 John Dyer, From the Garden to the City: The Redeeming and Corrupting Power of Technology (Grand Rapids: Kregel, 2011), 101–
105. 
5 Sherry Turkle, Alone Together: Why We Expect More from Technology and Less from Each Other (New York: Basic Books, 2011), 
155–160. 
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Dari perspektif teologi praktika, teknologi pelayanan merupakan locus refleksi 

teologis yang penting. Praktik penggunaan teknologi dalam pelayanan gereja perlu 

dianalisis secara kritis untuk memahami dampaknya terhadap kehidupan iman jemaat. 

Teologi praktika menolong gereja membaca realitas digital sebagai konteks pelayanan 

yang sarat makna teologis, bukan sekadar ruang teknologis yang netral. Dengan 

pendekatan ini, teknologi pelayanan dapat diarahkan untuk memperkuat pembinaan 

iman, memperluas jangkauan pelayanan, dan membangun komunitas yang inklusif6. 

Selain itu, teknologi pelayanan juga berkaitan erat dengan efektivitas pelayanan 

gereja. Efektivitas tidak hanya diukur dari jangkauan atau jumlah partisipasi, tetapi 

dari sejauh mana pelayanan mampu membangun iman, relasi, dan keterlibatan jemaat. 

Teknologi digital membuka peluang baru bagi gereja untuk menghadirkan pembinaan 

iman yang lebih fleksibel dan kontekstual. Namun, tanpa refleksi teologis yang 

memadai, teknologi berisiko digunakan secara instrumental dan kehilangan orientasi 

pastoralnya7. 

Dalam konteks pendidikan teologi dan mata kuliah Teknologi Pelayanan, kajian 

ini menjadi penting untuk menolong calon pelayan dan praktisi gereja memahami 

teknologi sebagai bagian integral dari pelayanan, bukan sekadar keterampilan 

tambahan. Penguasaan teknologi perlu disertai dengan pemahaman teologis dan 

kepekaan pastoral agar inovasi pelayanan yang dilakukan tetap setia pada panggilan 

gereja. Dengan demikian, teknologi pelayanan menjadi sarana yang memperkaya 

praktik pelayanan, bukan menggantikannya dengan logika teknokratis semata8. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengkaji 

teknologi pelayanan sebagai inovasi pelayanan gereja di era digital dalam perspektif 

teologis-praktis. Fokus kajian diarahkan pada pemahaman teknologi pelayanan sebagai 

praksis iman yang kontekstual dan reflektif. Pertanyaan utama yang hendak dijawab 

adalah bagaimana teknologi pelayanan dapat digunakan secara inovatif dan teologis 

untuk meningkatkan efektivitas pelayanan gereja di tengah budaya digital. 

Pendekatan penelitian yang digunakan bersifat kualitatif teologis dengan 

menekankan kajian literatur dan refleksi teologi praktika. Melalui pendekatan ini, 

teknologi pelayanan dianalisis tidak hanya dari aspek fungsional, tetapi juga dari 

implikasi teologis, pastoral, dan etisnya. Dengan demikian, artikel ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi akademik bagi pengembangan teologi praktika sekaligus 

menjadi refleksi kritis bagi gereja dalam mengembangkan inovasi pelayanan yang 

relevan dan setia pada iman Kristen di era digital. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif teologis dengan paradigma 

interpretatif, yang bertujuan memahami teknologi pelayanan sebagai bentuk inovasi 

pelayanan gereja di era digital. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini 

berfokus pada pemaknaan, refleksi, dan analisis teologis terhadap praktik penggunaan 

teknologi dalam pelayanan gereja, bukan pada pengukuran kuantitatif atau generalisasi 

                                                             
6 Elaine Graham, Transforming Practice: Pastoral Theology in an Age of Uncertainty (London: Mowbray, 1996), 10–15. 
7 James K. A. Smith, Desiring the Kingdom (Grand Rapids: Baker Academic, 2009), 31–35. 
8 Craig Detweiler and Josh Peck, The Digital Church (Nashville: Thomas Nelson, 2011), 44–48. 
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statistik9. Teknologi pelayanan dipahami sebagai praksis iman yang berinteraksi dengan 

konteks digital dan dinamika kehidupan jemaat. 

Kerangka metodologis penelitian ini berpijak pada teologi praktika, yang 

memandang praktik pelayanan gereja sebagai locus refleksi teologis. Dalam perspektif 

ini, penggunaan teknologi dalam pelayanan tidak dianalisis hanya dari aspek fungsional 

atau teknis, tetapi sebagai tindakan iman yang mencerminkan cara gereja memahami 

panggilan pelayanannya di tengah budaya digital10. Pendekatan teologi praktika 

memungkinkan integrasi antara refleksi normatif iman Kristen dan realitas praksis 

teknologi pelayanan. 

Sumber data penelitian ini terdiri atas sumber primer dan sumber sekunder. 

Sumber primer diperoleh dari pengalaman dan praktik penggunaan teknologi dalam 

pelayanan gereja, seperti ibadah daring, pembinaan iman digital, dan pelayanan pastoral 

berbasis media digital. Data primer dihimpun melalui wawancara mendalam dengan 

pendeta, pelayan gereja, dan praktisi pelayanan digital yang terlibat langsung dalam 

pengembangan teknologi pelayanan. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur 

untuk menggali pemahaman, pengalaman, serta refleksi teologis informan mengenai 

inovasi pelayanan berbasis teknologi11. 

Sumber sekunder meliputi literatur teologi praktika, teologi pastoral, studi media 

dan teknologi, serta kajian pelayanan digital yang relevan dengan fokus penelitian. 

Literatur yang digunakan dibatasi hingga tahun 2022, sesuai dengan roadmap penelitian 

Inovasi Pelayanan Efektif di Era Digital. Studi literatur ini bertujuan membangun dialog 

kritis antara pemikiran teologis dan praktik penggunaan teknologi dalam pelayanan 

gereja12. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan studi 

dokumentasi. Observasi digunakan untuk memahami dinamika penggunaan teknologi 

dalam praktik pelayanan gereja, termasuk pola interaksi jemaat dalam ruang digital. 

Studi dokumentasi mencakup analisis materi ibadah daring, konten pembinaan iman 

digital, serta kebijakan gereja terkait penggunaan teknologi pelayanan. Ketiga teknik ini 

digunakan secara saling melengkapi untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif 

mengenai inovasi pelayanan berbasis teknologi. 

Analisis data dilakukan secara tematik-reflektif dengan menggunakan kerangka 

empat tugas teologi praktika Richard R. Osmer, yaitu deskriptif-empirik, interpretatif, 

normatif, dan pragmatis13. Tahap deskriptif-empirik digunakan untuk memaparkan 

praktik teknologi pelayanan sebagaimana terjadi di lapangan. Tahap interpretatif 

menafsirkan praktik tersebut dengan bantuan teori teologi dan studi teknologi. Tahap 

normatif mengaitkan temuan penelitian dengan nilai dan prinsip iman Kristen, 

sedangkan tahap pragmatis diarahkan pada perumusan implikasi praktis bagi 

pengembangan inovasi pelayanan gereja di era digital. 

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik, dengan 

                                                             
9 John W. Creswell, Qualitative Inquiry and Research Design: Choosing Among Five Approaches, 4th ed. (Thousand Oaks, CA: SAGE 
Publications, 2018), 42–44. 
10 Richard R. Osmer, Practical Theology: An Introduction (Grand Rapids: Eerdmans, 2008), 27–33. 
11 Heidi A. Campbell, Digital Ecclesiology: A Global Conversation (London: Routledge, 2020), 22–26. 
12 John Dyer, From the Garden to the City: The Redeeming and Corrupting Power of Technology (Grand Rapids: Kregel, 2011), 97–
100. 
13 Richard R. Osmer, Practical Theology: An Introduction (Grand Rapids: Eerdmans, 2008), 27–33. 
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membandingkan hasil wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Selain itu, 

dilakukan member checking dengan mengonfirmasi hasil interpretasi kepada informan 

untuk memastikan kesesuaian antara pemaknaan peneliti dan pengalaman para praktisi 

pelayanan digital14. Langkah ini bertujuan menjaga kredibilitas dan keandalan temuan 

penelitian dalam konteks penelitian kualitatif. 

Secara metodologis, penelitian ini tidak bertujuan menghasilkan generalisasi 

universal, melainkan pemahaman teologis yang mendalam mengenai teknologi 

pelayanan sebagai inovasi pelayanan gereja. Dengan pendekatan kualitatif teologis, 

metode penelitian ini memungkinkan integrasi antara refleksi iman dan praksis 

teknologi, sehingga inovasi pelayanan dipahami sebagai proses yang kontekstual, 

reflektif, dan berorientasi pada pembangunan iman dan relasi jemaat di era digital. 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Teknologi Pelayanan sebagai Inovasi Pelayanan Gereja di Era Digital 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi pelayanan telah menjadi salah 

satu bentuk inovasi yang signifikan dalam praktik pelayanan gereja di era digital. 

Teknologi tidak lagi dipahami sekadar sebagai alat bantu administratif, tetapi sebagai 

medium yang membentuk cara gereja berkomunikasi, membangun relasi, dan 

melaksanakan panggilan pelayanannya. Inovasi pelayanan berbasis teknologi muncul 

sebagai respons gereja terhadap perubahan budaya digital yang memengaruhi cara 

jemaat berinteraksi dan memaknai kehidupan iman. Dalam konteks ini, teknologi 

pelayanan berfungsi sebagai sarana yang memungkinkan gereja hadir secara relevan 

dalam kehidupan umat di tengah transformasi digital yang cepat. 

Secara sosiologis, perkembangan teknologi digital telah mengubah pola 

komunikasi dan relasi sosial masyarakat. Media digital memungkinkan interaksi yang 

melampaui batas ruang dan waktu, sekaligus membentuk budaya baru yang ditandai 

oleh kecepatan, konektivitas, dan visualisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

gereja yang memanfaatkan teknologi pelayanan secara kreatif mampu menjangkau 

jemaat yang sebelumnya sulit dijangkau melalui pola pelayanan konvensional. Ibadah 

daring, kelas pembinaan iman virtual, dan pelayanan pastoral berbasis media digital 

menjadi bentuk inovasi yang memperluas jangkauan pelayanan gereja15. 

Namun demikian, inovasi teknologi pelayanan tidak dapat dilepaskan dari 

refleksi teologis yang mendalam. Teknologi bukanlah realitas yang netral, melainkan 

membawa nilai dan logika tertentu yang dapat memengaruhi cara gereja memahami 

pelayanan. Dari perspektif teologi praktika, penggunaan teknologi dalam pelayanan 

perlu dibaca sebagai praksis iman yang sarat makna teologis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa gereja yang mengintegrasikan refleksi teologis dalam penggunaan 

teknologi lebih mampu menjaga orientasi pastoral dan spiritual dalam inovasi 

pelayanannya16. Teknologi pelayanan yang reflektif tidak hanya mengejar efisiensi, 

tetapi juga memperhatikan kualitas relasi dan pembentukan iman jemaat. 

                                                             
14 Egon G. Guba dan Yvonna S. Lincoln, “Competing Paradigms in Qualitative Research,” dalam Handbook of Qualitative Research, ed. 
Norman K. Denzin dan Yvonna S. Lincoln (Thousand Oaks, CA: SAGE Publications, 1994), 105–107. 
15 Manuel Castells, The Rise of the Network Society, 2nd ed. (Oxford: Wiley-Blackwell, 2010), 24–27. 
16 Elaine Graham, Transforming Practice: Pastoral Theology in an Age of Uncertainty (London: Mowbray, 1996), 18–22. 
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Teknologi pelayanan juga berfungsi sebagai sarana inovasi dalam pembinaan 

iman. Media digital memungkinkan gereja menghadirkan materi pembinaan yang lebih 

fleksibel, interaktif, dan kontekstual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

platform digital untuk pembinaan iman memberikan ruang bagi jemaat untuk belajar 

secara mandiri maupun komunal. Pendekatan ini membantu gereja menjawab 

kebutuhan jemaat yang hidup dalam ritme kehidupan yang dinamis. Namun, inovasi ini 

menuntut gereja untuk merancang konten yang tidak hanya informatif, tetapi juga 

transformatif secara teologis17. 

Dalam perspektif teologis, prinsip inkarnasi memberikan dasar penting bagi 

pemahaman teknologi pelayanan sebagai inovasi gereja. Inkarnasi Kristus menunjukkan 

bahwa Allah hadir dan berkarya dalam konteks historis dan budaya tertentu. Prinsip ini 

menolong gereja memahami ruang digital sebagai konteks baru di mana pelayanan 

dapat dihadirkan secara bermakna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gereja yang 

memandang teknologi pelayanan sebagai sarana inkarnasional cenderung lebih berhati-

hati dan reflektif dalam mengadopsi teknologi. Teknologi digunakan bukan untuk 

menggantikan relasi, tetapi untuk memperluas kehadiran pastoral gereja dalam 

kehidupan jemaat18. 

Meskipun demikian, inovasi teknologi pelayanan juga membawa tantangan yang 

tidak dapat diabaikan. Salah satu tantangan utama adalah risiko reduksi makna 

kehadiran dan komunitas iman. Interaksi digital sering kali bersifat terfragmentasi dan 

dangkal, sehingga berpotensi melemahkan kedalaman relasi pastoral. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi pelayanan yang tidak diimbangi dengan 

refleksi pastoral dapat menyebabkan pelayanan menjadi bersifat mekanis dan 

kehilangan sentuhan personal. Tantangan ini menuntut gereja untuk mengembangkan 

model pelayanan hibrida yang mengintegrasikan kehadiran digital dan tatap muka 

secara seimbang19. 

Inovasi teknologi pelayanan juga memengaruhi cara gereja mengukur efektivitas 

pelayanan. Dalam konteks digital, efektivitas sering kali diukur melalui indikator 

kuantitatif seperti jumlah partisipan, tingkat keterlibatan daring, atau jangkauan konten. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator-indikator ini perlu dibaca secara kritis 

dalam terang tujuan teologis pelayanan gereja. Efektivitas pelayanan tidak dapat 

direduksi menjadi angka statistik, melainkan harus dinilai dari sejauh mana pelayanan 

tersebut membangun iman, relasi, dan keterlibatan jemaat dalam kehidupan komunitas 

gereja20. 

Dari perspektif teologi praktika, inovasi teknologi pelayanan merupakan proses 

reflektif yang berkelanjutan. Gereja dipanggil untuk terus mengevaluasi praktik 

penggunaan teknologi dalam pelayanan agar tetap setia pada panggilan iman. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa gereja yang secara rutin merefleksikan praktik 

teknologi pelayanannya lebih mampu mengembangkan inovasi yang berorientasi pada 

pembentukan iman dan kesejahteraan jemaat. Refleksi teologis membantu gereja 

                                                             
17 Heidi A. Campbell, Digital Ecclesiology: A Global Conversation (London: Routledge, 2020), 34–38. 
18 John Dyer, From the Garden to the City: The Redeeming and Corrupting Power of Technology (Grand Rapids: Kregel, 2011), 101–
105. 
19 Sherry Turkle, Alone Together: Why We Expect More from Technology and Less from Each Other (New York: Basic Books, 2011), 
155–160. 
20 James K. A. Smith, Desiring the Kingdom (Grand Rapids: Baker Academic, 2009), 31–35. 
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membedakan antara inovasi yang bersifat transformatif dan inovasi yang sekadar 

mengikuti tren teknologi21. 

Teknologi pelayanan juga membuka peluang bagi partisipasi jemaat yang lebih 

luas dalam kehidupan gereja. Media digital memungkinkan jemaat untuk terlibat sebagai 

kreator konten, fasilitator pembelajaran, atau pendamping pastoral dalam ruang digital. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan aktif jemaat dalam pelayanan digital 

berkontribusi pada pembentukan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap 

kehidupan gereja. Inovasi ini sejalan dengan pemahaman eklesiologis tentang gereja 

sebagai tubuh Kristus yang hidup dan partisipatif22. 

 

Dimensi Teologis dan Pastoral dalam Pemanfaatan Teknologi Pelayanan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi pelayanan dalam 

gereja tidak dapat dilepaskan dari dimensi teologis dan pastoral yang mendasarinya. 

Teknologi pelayanan bukan sekadar persoalan teknis atau metodologis, melainkan 

berkaitan erat dengan cara gereja memahami hakikat pelayanan, relasi, dan kehadiran 

Allah dalam kehidupan jemaat. Dalam perspektif teologi praktika, penggunaan teknologi 

dalam pelayanan merupakan praksis iman yang perlu terus direfleksikan agar tetap 

setia pada panggilan gereja sebagai komunitas yang menggembalakan dan membangun 

kehidupan rohani umat. 

Dimensi teologis teknologi pelayanan berakar pada pemahaman tentang Allah 

yang menyatakan diri-Nya dalam sejarah dan konteks manusia. Allah yang berinkarnasi 

dalam Yesus Kristus menunjukkan bahwa kehadiran ilahi tidak terpisah dari medium 

budaya dan sarana komunikasi yang digunakan manusia. Prinsip ini memberi dasar 

teologis bagi gereja untuk memanfaatkan teknologi sebagai sarana kehadiran dan 

kesaksian di ruang digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gereja yang 

memandang teknologi pelayanan dalam terang prinsip inkarnasional cenderung 

menggunakan teknologi secara lebih reflektif dan bertanggung jawab, dengan tetap 

menempatkan relasi dan pembentukan iman sebagai tujuan utama23. 

Namun demikian, dimensi teologis ini juga menuntut sikap kritis terhadap 

teknologi. Teknologi digital membawa logika kecepatan, efisiensi, dan visualisasi yang 

dapat memengaruhi cara gereja memahami pelayanan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tanpa refleksi teologis yang memadai, teknologi pelayanan berisiko mereduksi 

pelayanan menjadi sekadar produksi konten atau aktivitas daring yang kehilangan 

kedalaman spiritual. Oleh karena itu, teologi praktika berperan penting dalam 

membantu gereja menilai secara kritis bagaimana teknologi digunakan dan nilai apa 

yang dibawanya dalam praktik pelayanan24. 

Dari sisi pastoral, teknologi pelayanan membuka peluang baru sekaligus 

tantangan dalam pendampingan jemaat. Media digital memungkinkan gereja 

menjangkau jemaat yang terpisah oleh jarak, keterbatasan fisik, atau situasi tertentu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelayanan pastoral berbasis teknologi, seperti 

konseling daring atau pendampingan melalui media sosial, dapat menjadi sarana yang 

                                                             
21 Richard R. Osmer, Practical Theology: An Introduction (Grand Rapids: Eerdmans, 2008), 27–33. 
22 Craig Detweiler and Josh Peck, The Digital Church (Nashville: Thomas Nelson, 2011), 44–48. 
23 John Dyer, From the Garden to the City: The Redeeming and Corrupting Power of Technology (Grand Rapids: Kregel, 2011), 112–
116. 
24 Jacques Ellul, The Technological Society (New York: Vintage Books, 1964), 134–138. 
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efektif untuk menghadirkan kehadiran pastoral di tengah keterbatasan. Namun, 

pelayanan pastoral digital menuntut kepekaan khusus agar relasi yang terbangun tidak 

bersifat dangkal atau transaksional25. 

Dimensi pastoral teknologi pelayanan juga berkaitan dengan makna kehadiran. 

Dalam tradisi pastoral Kristen, kehadiran merupakan aspek penting dari pendampingan 

dan penggembalaan. Kehadiran tidak hanya dipahami secara fisik, tetapi juga secara 

relasional dan simbolik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kehadiran pastoral dapat 

dihadirkan secara bermakna dalam ruang digital apabila pelayan mampu membangun 

komunikasi yang empatik, konsisten, dan personal. Dengan demikian, teknologi 

pelayanan tidak harus dipandang sebagai ancaman terhadap relasi pastoral, tetapi 

sebagai medium alternatif yang memerlukan pendekatan dan etika pastoral yang 

tepat26. 

Selain itu, teknologi pelayanan memengaruhi cara gereja membangun komunitas 

iman. Komunitas digital sering kali bersifat cair dan terbuka, memungkinkan partisipasi 

jemaat yang lebih luas tetapi juga rentan terhadap keterputusan relasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa gereja perlu mengembangkan strategi pastoral yang mampu 

memelihara rasa kebersamaan dan tanggung jawab komunal dalam ruang digital. 

Teknologi pelayanan yang digunakan tanpa visi pastoral berpotensi menciptakan 

komunitas yang individualistik dan terfragmentasi. Sebaliknya, teknologi yang 

dipadukan dengan pendekatan pastoral yang reflektif dapat memperkuat rasa 

kebersamaan dan solidaritas jemaat27. 

Dimensi teologis dan pastoral teknologi pelayanan juga tampak dalam isu etika 

digital. Penggunaan teknologi dalam pelayanan membawa pertanyaan tentang privasi, 

otoritas, dan tanggung jawab pelayan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gereja perlu 

mengembangkan prinsip etika digital yang berakar pada nilai-nilai iman Kristen. Etika 

ini mencakup cara pelayan berinteraksi dengan jemaat di ruang digital, pengelolaan data 

pribadi, serta penggunaan media sosial secara bertanggung jawab. Tanpa kerangka etika 

yang jelas, teknologi pelayanan berisiko disalahgunakan atau menimbulkan dampak 

negatif bagi kehidupan jemaat28. 

Dalam perspektif teologi praktika, refleksi atas dimensi teologis dan pastoral 

teknologi pelayanan merupakan proses yang berkelanjutan. Gereja dipanggil untuk 

terus belajar dan menyesuaikan praktik pelayanannya seiring dengan perkembangan 

teknologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gereja yang membuka ruang refleksi 

bersama mengenai penggunaan teknologi cenderung lebih adaptif dan bijaksana dalam 

mengembangkan inovasi pelayanan. Refleksi ini tidak hanya melibatkan pelayan, tetapi 

juga jemaat sebagai subjek pelayanan yang aktif dalam kehidupan gereja29. 

Dimensi pedagogis juga muncul dalam pemanfaatan teknologi pelayanan. Media 

digital menyediakan peluang bagi gereja untuk mengembangkan pembelajaran iman 

yang lebih partisipatif dan kontekstual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendekatan pedagogis yang memanfaatkan teknologi secara kreatif dapat membantu 

                                                             
25 Heidi A. Campbell, When Religion Meets New Media (London: Routledge, 2010), 67–71. 
26 Henri J. M. Nouwen, The Wounded Healer (New York: Image Books, 1979), 40–44. 
27 Manuel Castells, Communication Power (Oxford: Oxford University Press, 2009), 55–58. 
28 Shannon Vallor, Technology and the Virtues: A Philosophical Guide to a Future Worth Wanting (Oxford: Oxford University Press, 
2016), 89–93. 
29 Richard R. Osmer, Practical Theology: An Introduction (Grand Rapids: Eerdmans, 2008), 27–33. 
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jemaat, khususnya generasi muda, mengintegrasikan iman dengan kehidupan digital 

mereka. Namun, pembelajaran digital yang efektif memerlukan desain yang berorientasi 

pada formasi iman, bukan sekadar penyampaian informasi. Di sinilah peran teologi 

pastoral dan teologi praktika menjadi penting dalam mengarahkan penggunaan 

teknologi pelayanan secara edukatif dan transformatif30. 

 

Tantangan dan Peluang Teknologi Pelayanan bagi Efektivitas Pelayanan Gereja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi pelayanan 

menghadirkan tantangan sekaligus peluang yang signifikan bagi efektivitas pelayanan 

gereja di era digital. Teknologi membuka ruang baru bagi gereja untuk menjangkau 

jemaat secara lebih luas dan fleksibel, namun pada saat yang sama menuntut kesiapan 

teologis, pastoral, dan organisatoris agar inovasi yang dilakukan tidak mengaburkan 

tujuan utama pelayanan. Dalam perspektif teologi praktika, tantangan dan peluang ini 

perlu dibaca secara reflektif sebagai bagian dari dinamika pelayanan gereja di tengah 

perubahan budaya digital. 

Salah satu tantangan utama teknologi pelayanan adalah risiko reduksi makna 

pelayanan menjadi aktivitas teknis dan berbasis kinerja. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan teknologi yang berorientasi pada efisiensi dan produktivitas semata 

berpotensi menggeser fokus pelayanan dari relasi dan pembentukan iman menuju 

pengelolaan konten dan statistik keterlibatan. Ketika pelayanan diukur terutama melalui 

jumlah tayangan, partisipan daring, atau interaksi media sosial, gereja berisiko 

kehilangan orientasi pastoralnya. Tantangan ini menuntut gereja untuk 

mengembangkan indikator efektivitas pelayanan yang berakar pada tujuan teologis, 

bukan sekadar pada logika teknologi31. 

Tantangan lain yang muncul adalah kesenjangan digital di dalam komunitas 

gereja. Tidak semua jemaat memiliki akses yang sama terhadap teknologi digital atau 

kemampuan untuk memanfaatkannya secara optimal. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ketergantungan yang berlebihan pada teknologi pelayanan dapat memperlebar 

jarak antara jemaat yang melek digital dan mereka yang terbatas secara akses atau 

keterampilan. Kondisi ini menuntut gereja untuk mengembangkan pendekatan 

pelayanan yang inklusif dan sensitif terhadap keberagaman konteks jemaat. Teknologi 

pelayanan harus digunakan sebagai sarana pemberdayaan, bukan sebagai faktor 

eksklusi dalam kehidupan komunitas iman32. 

Selain itu, teknologi pelayanan juga menghadirkan tantangan terkait kedalaman 

relasi pastoral. Interaksi digital sering kali bersifat singkat dan terfragmentasi, sehingga 

berpotensi melemahkan kualitas pendampingan pastoral yang membutuhkan 

kehadiran, empati, dan kontinuitas relasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelayanan pastoral yang sepenuhnya bergantung pada media digital cenderung 

menghadapi keterbatasan dalam menangkap kompleksitas emosi dan pengalaman 

jemaat. Tantangan ini menegaskan pentingnya pendekatan hibrida yang 

mengintegrasikan teknologi dengan perjumpaan tatap muka secara bijaksana33. 

                                                             
30 David I. Smith, Teaching and Christian Practices (Grand Rapids: Eerdmans, 2011), 34–38. 
31 Neil Postman, Technopoly: The Surrender of Culture to Technology (New York: Vintage Books, 1993), 52–56. 
32 Manuel Castells, The Rise of the Network Society, 2nd ed. (Oxford: Wiley-Blackwell, 2010), 87–90. 
33 Sherry Turkle, Reclaiming Conversation: The Power of Talk in a Digital Age (New York: Penguin Press, 2015), 109–113. 



 

Jurnal Murid Kristus | 10 

 

 

Di sisi lain, teknologi pelayanan juga membuka peluang besar bagi peningkatan 

efektivitas pelayanan gereja. Media digital memungkinkan gereja menjangkau jemaat 

lintas wilayah geografis dan menjalin relasi dengan mereka yang sebelumnya sulit 

dijangkau. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi pelayanan berkontribusi pada 

perluasan jangkauan misi gereja, khususnya di kalangan generasi muda dan mereka 

yang hidup dalam mobilitas tinggi. Peluang ini menunjukkan bahwa teknologi dapat 

menjadi sarana strategis bagi gereja untuk menjalankan panggilan misioner di era 

digital34. 

Peluang lain yang muncul adalah fleksibilitas dalam pembinaan iman dan 

pelayanan pastoral. Teknologi memungkinkan gereja menghadirkan pembinaan iman 

yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja, sesuai dengan kebutuhan jemaat. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa fleksibilitas ini meningkatkan partisipasi jemaat dalam 

pembinaan iman, terutama bagi mereka yang memiliki keterbatasan waktu atau kondisi 

tertentu. Namun, fleksibilitas ini perlu diimbangi dengan desain pembinaan yang 

berorientasi pada formasi iman, bukan sekadar konsumsi konten digital35. 

Teknologi pelayanan juga membuka peluang bagi kolaborasi dan partisipasi 

jemaat yang lebih luas. Media digital memungkinkan jemaat terlibat sebagai kontributor 

aktif dalam pelayanan, baik melalui pembuatan konten, fasilitasi diskusi daring, maupun 

pelayanan pastoral berbasis komunitas digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

partisipasi aktif jemaat dalam pelayanan digital memperkuat rasa memiliki dan 

tanggung jawab terhadap kehidupan gereja. Peluang ini sejalan dengan pemahaman 

eklesiologis tentang gereja sebagai tubuh Kristus yang partisipatif dan saling melayani36. 

 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, penelitian ini menyimpulkan bahwa 

teknologi pelayanan merupakan bentuk inovasi yang tidak terpisahkan dari dinamika 

pelayanan gereja di era digital. Teknologi pelayanan tidak dapat dipahami sekadar 

sebagai alat teknis atau solusi praktis terhadap keterbatasan ruang dan waktu, 

melainkan sebagai praksis iman yang menuntut refleksi teologis dan kepekaan pastoral. 

Dalam perspektif teologi praktika, penggunaan teknologi dalam pelayanan gereja harus 

selalu diarahkan untuk melayani manusia, membangun relasi, dan memperkuat 

kehidupan iman jemaat. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi pelayanan membuka peluang besar 

bagi gereja untuk meningkatkan efektivitas pelayanan. Melalui media digital, gereja 

dapat memperluas jangkauan pelayanan, menghadirkan pembinaan iman yang lebih 

fleksibel, serta menjangkau jemaat yang sebelumnya sulit dilayani melalui pendekatan 

konvensional. Inovasi ini memungkinkan gereja hadir secara relevan di tengah budaya 

digital yang membentuk cara manusia berkomunikasi dan berelasi. Namun, efektivitas 

pelayanan tidak dapat diukur semata-mata melalui indikator kuantitatif seperti 

jangkauan atau tingkat partisipasi daring, melainkan melalui sejauh mana teknologi 

pelayanan berkontribusi pada pembentukan iman, relasi, dan keterlibatan jemaat dalam 

                                                             
34 Darrell L. Bock, Cultural Intelligence: Living for God in a Diverse, Pluralistic World (Nashville: Broadman & Holman, 2012), 64–68. 
35 Craig Detweiler, iGods: How Technology Shapes Our Spiritual and Social Lives (Grand Rapids: Brazos Press, 2013), 142–146. 
36 Stanley J. Grenz, Theology for the Community of God (Grand Rapids: Eerdmans, 2000), 465–468. 
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kehidupan komunitas gereja. 
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